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ABSTRACT 

 Increased production and agricultural productivity is needed to improve the 

income and standard of living of farmers. Ashitaba (Angelica keiskei) is a plant that is 

suitable to grow in the highlands, so that the plant can be a potential for forest villagers 

in developing farming and increase revenue through the use of available resources. 

Research objectives such as is 1) analyze ashitaba medicine plant farming, 2) analyze the 

factors that affect the production of ashitaba farming, 3) analyze the allocative efficiency 

of use the production factors in the study area. 

 The results showed that average income ashitaba farmer per hektare during one 

years production is Rp 37.435.730. factors that positively affects the production of 

ashitaba farming are land area, compost, and labor, while the negative affect of manure 

ferlitizer. Use of manre in the research area on the pricee leve prevailing inefficient 

because is so high and the use of compost is lowest. 

  

Keyword :Ashitaba, Production, Income 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan sumber daya alam setempat dengan baik dan benar mampu 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Ashitaba (Angelica keiskei) 

merupakan tanaman yang cocok tumbuh didataran tinggi, sehingga tanaman ini 

dapat menjadi potensi  bagi masyarakat desa hutan dalam mengembangkan 

usahatani dan meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia. Tujuan dari penelitian ini ialah 1) menganalisis tingkat pendapatan 

usahatani tanaman obat ashitaba, 2) menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 

pada  produksi dan pendapatan ashitaba di daerah penelitian, 3) menganalisis 

efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi usahatani tanaman obat 

ashitaba di daerah penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendapatan petani 

ashitaba per hektar dalam 1 tahun produksi adalah Rp 37.435.730. Faktor-faktor 

yang berpengaruh positif terhadap produksi tanaman obat ashitaba adalah luas 

lahan, pupuk kompos dan tenaga kerja, sedangkan pupuk pupuk kandang 

berpengaruh negatif. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap 

pendapatan usahatani adalah produksi,  sedangkan faktor biaya sharing lahan, 

biaya pupuk kandang, biaya pupuk kompos, dan biaya tenaga kerja berpengaruh 

negatif terhadap pendapatan petani. Penggunaan pupuk kandang di daerah 

penelitian pada tingkat harga yang berlaku tidak efisien karena sudah terlalu 

banyak dan penggunaan pupuk kompos masih terlalu sedikit.  
 

Kata Kunci: Tanaman Obat Ashitaba, Produksi, Pendapatan 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pertanian merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan yang mencakup 

aspek ilmu pengetahuan, teknologi dan kemasyarakatan yang memiliki peranan 

penting bagi perkembangan perekonomian. Menurut BPS (2015) data tentang 

penduduk Indonesia menurut lapangan pekerjaan utama tahun 2013-2015 

menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan lapangan pekerjaan utama 

tertinggi. Salah satu bentuk pelestarian lingkungan dapat dilakukan dengan cara 

memanfaatkan hutan produksi sebagai lahan budidaya yang ramah lingkungan. 

Ayu (2005) menyatakan bahwa pemanfaatan ketersediaan sumber daya alam 

setempat dengan baik dan benar mampu meningkatkan kondisi sosial ekonomi 

masyarakatnya. Sedangkan salah satu tanaman yang dapat tumbuh subur di daerah 

hutan yaitu tanaman obat ashitaba. 

Ashitaba (Angelica keiskei) merupakan salah satu komoditi tanaman obat 

yang mempunyai peranan penting bagi pasaran dunia khusunya Negara Jepang, 

baik dalam bentuk segar maupun olahannya. Kimie (2003) menyatakan bahwa 

semua bagian dari tanaman obat ashitaba dapat dimanfaatkan, mulai dari batang, 

getah, daun, dan akar. Ashitaba mengandung protein, asam amino, mineral, 

vitamin, dan lain-lain.  Tanaman ini tumbuh pada ketinggian daratan mencapai 

900-1.200 meter di atas permukaan laut. Suhu rata-ratanya 9-10
0
C pada siang hari 

dan 5
0
C pada malam hari. Selain itu syarat tumbuh lain yang diperlukan yaitu 

menggunakan sistem pertanian organik (Tamlikha, 2011). Kecamatan Trawas 

merupakan salah satu  daerah yang berada di Jawa Timur yang memiliki potensi 
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di bidang pertanian dan memiliki syarat tumbuh sesuai dengan kriteria yang 

dibutuhkan tanaman obat ashitaba. Sistem Pengelolaan Hutan Bersama 

Masyarakat (PHBM) yang dicanangkan oleh Perum Perhutani pada tahun 2001 

membuka kesempatan bagi masyarakat desa hutan untuk terlibat aktif dalam 

pengelolaan hutan. 

Isu kerusakan hutan sering dikaitkan dengan sejumlah penduduk sekitar 

hutan yang mengalami kesulitan ekonomi, sehingga mereka melakukan 

penebangan hutan secara liar. Terkait dengan isu salah satu masyarakat yang 

berusaha mempopulerkan dan mengangkat citra produk organik dengan 

memanfaatkan hutan produksi adalah petani ashitaba di Desa Ketapanrame 

Kecamatan Trawas Proses produksi yang dilakukan sudah menggunakan standar 

internasional dan bersertifikat organik yaitu Japan Agriculture Standard (JAS). 

Produktivitas ashitaba di Desa Ketapanrame Kecamatan mulai tahun 2005 

hingga 2015 tergolong  fluktuatif, tetapi cenderung meningkat setiap tahunnya. 

Produksi dan produktivitas sangat erat kaitannya dengan faktor produksi yang 

dimiliki oleh produsen. Produsen harus mampu mengalokasikan semua faktor 

produksi yang dimiliki secara efektif dan efisien untuk meningkatkan 

produktivitas. Permasalahan pengalokasian faktor produksi terletak pada terus 

meningkatnya harga input atau faktor-faktor produksinya. Kenaikan harga input 

inilah yang menyebabkan petani terkadang akan menurunkan jumlah input 

produksinya sehingga jumlah output pun akan berkurang. Masalah seperti ini 

tentunya terjadi karena produsen tidak mampu mengalokasikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi secara efisien.   Berdasarkan  uraian tersebut maka dirasa 

perlu dilakukan penelitian tentang  faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

dan pendapatan tanaman obat ashitaba di Desa Ketapanrame Kecamatan Trawas. 

Peningkatan produksi ini merupakan usaha untuk memenuhi permintaan 

konsumen dan meningkatkan keuntungan petani.  
 

 

METODE PENELITIAN 

 Lokasi penelitian dilakukan di di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, 

Kabupaten Mojokerto. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive. 

Pertimbangan pemilihan lokasi dikarenakan petani di Desa Ketapanrame secara khusus 

mengembangkan budidaya tanaman ashitaba organik dan mempunyai sertifikat Japan 

Agriculture Standard (JAS). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari petani ashitaba yang 

produktif dengan melakukan wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder dapat 

berupa studi literatur atau studi kepustakaan yang mengkaji teori yang mendasari 

penelitian, baik teori yang mengenai faktor produksi usahatani. 

 Penentuan sampel secara teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua 

anggota populasi. Pada penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit (terbatas) 

sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti mengambil 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu anggota 

kelompok usahatani Margo Mulyo yang produktif sebanyak 31 orang. 

Metode Analisis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data cross section 

yang diperoleh dari proses produksi diolah dengan menggunakan pendekatan 

fungsi produksi Cobb-Douglas, fungsi pendapatan, dan analisis usahatani. Data 

kuantitatif yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan metode Ordinasry 
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Least Square (OLS). Beberapa metode analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Analisis Usahatani Tanaman Obat Ashitaba 

Pendapatan total usahatani merupakan selisih antara penerimaan total 

dengan pengeluaran total. Rumus penerimaan, total biaya dan pendapatan adalah  

TR = Y.Py  

TC = biaya tunai + biaya diperhitungkan  

Π = TR-TC  

Keterangan :  

TR = total penerimaan usahatani yang dijual dalam bentuk batang dan daun segar 

(Rp),  

Y = jumlah produksi batang dan daun (ku)  

Py = harga batang dan daun (Rp)  

TC = total biaya usahatani (Rp)  

Π = pendapatan usahatani (Rp) 

2) Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan 

Tanaman Obat Ashitaba 

Pengujian dalam analisis ini menggunakan fungsi Cobb-Douglas dan 

fungsi pendapatan. Sebelum dilakukan analisis regresi berganda maka dilakukan 

uji pemenuhan asumsi klasik yang meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda dikarenakan jumlah variabel bebas lebih dari satu variabel. Bentuk 

umum persamaan regresi linier berganda fungsi produksi adalah 

 
Keterangan: 

Y = Variabel produksi (ku/ha) 

  = Konstanta/intersep 
X1 = Luas lahan (ha) 

X2 = Pupuk kompos (ku/ha) 

X3 = Pupuk kandang (ku/ha) 

X4 = Tenaga kerja (HOK) 

 = Kesalahan  
Sedangkan bentuk umum persamaan regresi linier berganda untuk fungsi 

pendapatan adalah 

 
Keterangan: 

A  = Variabel pendapatan (Rp/ku) 

  = Konstanta/intersep 
P1 = Harga produk (Rp/kg) 

P2 = Harga pupuk kandang (Rp/kg) 

P3  = Harga pupuk kompos (Rp/kg) 

P4 = Upah tenaga kerja (Rp/HOK) 

P5 = Luas lahan (ha) 

 = Kesalahan 
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3) Analisis Tingkat Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 
Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan yang ketiga yakni 

tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani 

tanaman obat ashitaba menggunakan analisis efisiensi alokatif. Cara untuk mengetahui 

tingkat efisiensi alokatif dari usahatani ditunjukkan dengan nilai rasio NPMx 

dengan Pxi dari masing-masing faktor produksi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Pendapatan Usahatani Tanaman Obat Ashitaba 

 Tanaman obat ashitaba merupakan tanaman tahunan yang mencapai umur 

produksi selama 3 tahun dengan waktu musim panen setiap 1 bulan sekali. 

Analisis tingkat pendapatan usahatani tanaman obat ashitaba meliputi analisis 
biaya produksi, penerimaan dan keuntungan petani per hektar. Perhitungan 

usahatani tanaman obat ashitaba dilakukan selama satu tahun produksi.  
 Usahatani tanaman obat ashitaba di daerah penelitian menguntungkan untuk 

diusahakan, dikarenakan pendapatan bernilai positif.  Keuntungan petani jika 

diproyeksikan per produksi yaitu sebesar Rp 2.737.602. Keuntungan atau 

pendapatan petani ashitaba masih rendah jika dibandingkan dengan nilai upah 

minimum kabupaten (UMK) Mojokerto yaitu sebesar Rp 3.030.000 (Akuntono, 

2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa pendapatan petani ashitaba perlu 

ditingkatkan untuk mencapai kesejahteraan petani.  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan Usahatani Tanaman 

Obat Ashitaba  

1. Fungsi produksi 

Setelah dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik maka untuk 

menganalisis hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas dilakukan 

analisis regresi linear berganda. Hasil analisis regresi linear berganda disajikan 

dalam tabel 2. 

Tabel 2 . Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 

Standardized 

Coefficients 

t 

hitung 

t 

table 
Sig. 

korelasi 

Konstanta 

X1 

X2 

X3 

X4 

25,553 

6,062 

-0,434 

2,968 

0,329 

 

0,335 

-0,326 

0,320 

0,154 

2,403 

2,367 

-2,405 

2,251 

1,128 

2,042 

 

0,024 

0,026 

0,024 

0,033 

0,270 

 

0,633 

-0,543 

0,562 

0,468 

Variabel terikat = Y (Produksi Ashitaba) 

R   = 0,801 

R Square  = 0,641 

Adjusted R Square = 0,586 

F hitung                          = 11,599 

Sig.   = 0,000 

Sumber: Analisis Data Primer, 2016 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 2, maka terbentuk 

model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 25,553+ 6,062X1 – 0,434X2 + 2,968X3+0,329X4 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jika diasumsikan nilai 

semua variabel bebas sebesar 0 (nol) maka nilai produksi sebesar konstanta atau 
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2,999. Berdasarkan uji analisis regresi yang telah dilakukan terhadap model 

regresi tersebut, maka dapat dilakukan analisis uji keragaman F, koefisien 

determinasi (R
2
), dan analisis koefisien regresi (uji-t). 

A. Analisis Uji Keragaman F 

Berdasarkan tabel 2 keragaman diperoleh nilai F hitung > F tabel. Hal 

tersebut menujukkan bahwa semua variabel bebas secara simultan berpengaruh 

terhadap produksi ashitaba. 

B. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,641. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya sebesar 64,1 % sedangkan 

35,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model atau variabel. 

C. Analisis Koefisien Regresi (Uji t) 

Uji t merupakan uji koefisien secara parsial yang digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat. 

1) Luas lahan (X1) 

Nilai koefisien regresi pada variabel luas lahan adalah sebesar 6,062 

dengan nilai t hitung sebesar 2,367 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,042. 

maka secara statistik berpengaruh terhadap jumlah produksi. Besarnya 

pengaruh yaitu setiap terjadi penambahan 1 m
2
 luas lahan maka akan 

meningkatkan produksi ashitaba sebesar  6,062 ku. 

2) Pupuk Kandang (X2) 

Dari tabel 2 diperoleh bahwa pupuk kandang berpengaruh nyata 

terhadap produksi ashitaba dengan taraf kepercayaan diatas 95 persen dan 

nilai koefisien regresi variabel pupuk kandang sebesar 0,434 dan bertanda 

negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan pupuk kandang 

sebesar 1 ku akan berpengaruh terhadap penurunan produksi sebesar 24,1 

ku/ha. 

3) Pupuk Kompos (X3) 

Dari tabel 2 diperoleh bahwa pupuk kandang berpengaruh nyata 

terhadap produksi ashitaba dan nilai koefisien regresi pupuk kompos 

sebesar 2,968 dan bertanda positif. Besarnya nilai t hitung variabel pupuk 

kandang yaitu 2,251 lebih besar dari t tabel. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa setiap penambahan pupuk kompos sebesar 1 ku maka akan 

menaikkan produksi ashitaba sebesar 29,68 ku/ha. 

4) Tenaga Kerja (X4) 

Hasil nilai koefisien regresi pada variabel tenaga kerja pada tabel 2 

sebesar 0,329 dengan nilai t hitung sebesar 1,128 lebih kecil dari tabel, 

maka secara statistik berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi.  
2. Fungsi Pendapatan 

Setelah dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik maka untuk 

menganalisis hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas dilakukan 

analisis regresi linear berganda. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

pendapatan usahatani ashitaba (A) dan variabel bebas adalah produksi (P1), biaya 

sharing lahan (P2), biaya pupuk kandang (P3), biaya pupuk kompos (P4), dan 

biaya tenaga kerja (P5). Hasil analisis regresi linear berganda disajikan dalam 

tabel 3. 
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Tabel 3 . Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 

Standardized 

Coefficients 

t 

hitung 

t 

table 
Sig. 

korelasi 

Konstanta 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

-382136 

145397,5 

-2,667 

-8,440 

-1,630 

-1,606 

 

1,202 

-0,207 

-0,047 

-0,004 

-0,044 

-2,091 

13.747 

-2,467 

-2,131 

-0,201 

-2,094 

2,042 

 

0,047 

0,000 

0,021 

0,043 

0,842 

0,047 

 

0,993 

0,957 

0,516 

0,199 

0,474 

Variabel terikat = A (Pendapatan Ashitaba) 

R   = 0,996 

R Square  = 0,992 

Adjusted R Square = 0,990 

F hitung                      = 611,381 

Sig.   = 0,000 

Sumber: Analisis Data Primer, 2016 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 3, maka terbentuk 

model persamaan regresi sebagai berikut: 

A = -382136 + 145397,5 P1 – 2,667 P2 - 8,440 P3-1,630 P4 - 1,606 P5 

Berdasarkan uji analisis regresi yang telah dilakukan terhadap model 

regresi tersebut, maka dapat dilakukan analisis uji keragaman F, koefisien 

determinasi (R
2
), dan analisis koefisien regresi (uji-t). 

A. Analisis Uji Keragaman F 

Berdasarkan hasil analisis keragaman diperoleh nilai F hitung sebesar 

611,381 lebih besar dibandingkan nilai F tabel sebesar 2,96, maka semua 

variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan. 

B. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,992. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan varian dari variabel terikatnya sebesar 99,2 % sedangkan 0,8% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model atau variabel. 

C. Analisis Koefisien Regresi (Uji t) 

Uji t merupakan uji koefisien yang digunakan untuk mengetahui apakah 

secara parsial variabel bebas variabel terikat. 

1) Produksi (P1) 

Dari tabel 3 diperoleh bahwa produksi berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan usahatani tanaman obat ashitaba sebesar 145397,5 bertanda 

positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan 1 kuintal produksi 

tanaman obat ashitaba maka akan menaikkan pendapatan sebesar Rp 

145.397,5. 

2) Biaya Sharing Lahan (P2) 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa biaya sharing lahan berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan usahatani tanaman obat ashitaba sebesar 2,667. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan Rp 1 biaya sharing 

lahan, maka pendapatan akan menurun sebesar Rp 2.667. 

3) Biaya Pupuk Kandang (P3) 

Hasil analisis pada tabel 3 diperoleh bahwa biaya pupuk kandang 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan dengan nilai koefisien regresi 

variabel pupuk kandang sebesar 8,440 dan bertanda negatif. Nilai 



8 
 
 

koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan Rp 1 biaya 

pupuk kandang, maka pendapatan akan menurun sebesar Rp 8.440. 

4) Biaya Pupuk Kompos (P4) 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 3 menunjukkan bahwa biaya 

pupuk kompos tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani 

tanaman obat ashitaba dikarenakan penggunaan biaya pupuk kompos yang 

hampir seragam atau tidak bervariasi diantara petani. 

5) Biaya Tenaga Kerja (X4) 

Besarnya nilai t hitung 2,094 lebih besar dari tabel yaitu 2,042 maka 

secara statistik berpengaruh nyata terhadap jumlah pendapatan petani.  

Nilai koefisien regresi sebesar 1,606 menunjukkan bahwa peningkatan 

biaya tenaga kerja yang digunakan petani sebesar Rp 1 akan menurunkan 

pendapatan sebesar Rp Rp 1.606. 

 

Analisis Tingkat Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Pada 

Usahatani Ashitaba 

Faktor-faktor yang mempengaruhi per hektar produksi usahatani ashitaba 

meliputi penggunaan luas lahan, pupuk kandang, pupuk kompos, dan tenaga kerja. 

Hasil analisis efisiensi alokatif faktor-faktor produksi disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 

Usahatani Ashitaba di Desa Ketapanrame  
Variabel 

 
xi PXi NPMXi NPMXi/

PXi 

dd xi optimal 

Luas Lahan 6,062 0,94 311.365,5 3225832 11,01 10,36 

Pupuk 

Kandang  

-0,434 33,88 31.500 28.665 0,58 30,8 

Pupuk 

Kompos  

2,968 4,57 16.667 345.599 20,73 94,76 

Tenaga Kerja  0,329 23,90 59.778 73.243,5 1,22 29,28 

Sumber: Analisis Data Primer, 2016 

Secara rinci efisiensi alokatif dari masing-masing faktor-faktor produksi 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Luas Lahan 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa penggunaan luas lahan budidaya di daerah 

penelitian belum efisien . Penggunaan faktor luas lahan di daerah penelitian 

diperoleh nilai NMPXi/Pxi sebesar 11,01. Rata-rata penggunaan luas lahan di 

daerah penelitian hanya 0,94 ha, sedangkan penggunaan optimal dari faktor 

luas lahan untuk mendapatkan produksi maksimum yaitu 10,36 ha. 

2. Pupuk Kandang 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 dapat dilihat bahwa penggunaan pupuk 

kandang didaerah penelitian tidak efisien dengan diperoleh nilai NMPXi/Pxi 

sebesar 0,58 nilai tersebut menunjukkan bahwa alokasi penggunaan pupuk 

kandang sudah berlebihan. Penggunaan pupuk kandang rata-rata di daerah 

penelitian sebesar 33,88 Ku/ha, sedangkan penggunaan optimal diperoleh 

sebesar 30,8 Ku/ha sehingga penggunaan pupuk kandang perlu dikurangi. 

3. Pupuk Kompos 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

kompos di daerah penelitian belum efisien yaitu diperoleh nilai NMPXi/Pxi 

sebesar 20,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa alokasi penggunaan pupuk 
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kompos masih kurang. Rata-rata penggunaan pupuk kompos di daerah 

penelitian hanya 4,57 ku/ha sedangkan penggunaan optimal yaitu sebesar 94,76 

ku/ha. 

4. Tenaga Kerja 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja di daerah penelitian 

belum efisien.  Penggunaan tenaga kerja di daerah penelitian diperoleh nilai 

NMPXi/Pxi sebesar 1,22, maka alokasi penggunaan tenaga kerja masih kurang 

penggunaannya. Rata-rata penggunaan tenaga kerja di daerah penelitian 

sebesar 23,9 HOK, sedangkan penggunaan optimalnya yaitu sebesar 29,28 

HOK. Penambahan tenaga kerja perlu disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, 

sehingga penggunaan tenaga kerja dapat meningkatkan produksi usahatani 

ashitaba secara maksimal. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Usahatani tanaman obat ashitaba merupakan usahatani yang 

menguntungkan bagi petani karena hasil analisis menunjukkan hasil positif. 

Keuntungan atau pendapatan petani ashitaba lebih kecil dari upah minimum 

kabupaten (UMK), sehingga perlu adanya peningkatan pendapatan melalui 

pengalokasian faktor produksi secara efektif dan efisien. Faktor-faktor yang 

berpengaruh positif terhadap produksi tanaman obat ashitaba adalah luas lahan, 

pupuk kompos, dan tenaga kerja, maka panambahan 3 faktor tersebut akan 

meningkatkan produksi. Sedangkan faktor pupuk kandang berpengaruh negatif 

terhadap produksi usahatani tanaman obat ashitaba, sehingga penambahan pupuk 

kandang akan berpengaruh menurunkan produksi. Faktor-faktor yang berpengaruh 

positif terhadap pendapatan usahatani adalah produksi,  sedangkan faktor biaya 

sharing lahan, biaya pupuk kandang, biaya pupuk kompos, dan biaya tenaga kerja 

berpengaruh negatif terhadap pendapatan petani. Secara tingkat efisiensi 

penggunaan pupuk kandang di daerah penelitian pada tingkat harga yang berlaku 

tidak efisien karena penggunaannya terlalu berlebihan. Sedangkan pupuk kompos 

pada tingkat harga yang berlaku saat penelitian, penggunaannya masih terlalu 

sedikit. 
 

Saran 

Petani ashitaba dalam peningkatan pendapatan perlu mengalokasikan 

semua faktor produksi dengan baik dengan mempertimbangkan semua faktor-

faktor produksi yang mempengaruhi tingkat produksi yang ingin dicapai dengan 

harga input maupun outputnya. Selain itu peningkatan pendapatan dapat 

dilakukan dengan pengembangan produk segar menjadi produk olahan.  Agar 

pendapatan meningkat, maka pelaksana usahatani tanaman obat ashitaba di daerah 

penelitian sebaiknya melakukan penambahan luas lahan dan pupuk kompos. 

Upaya peningkatan pendapatan juga dapat dilakukan dengan mengurangi 

penggunaan pupuk kandang, dimana penggunaan optimal pada lahan 1 ha secara 

efisien alokatif adalah 30,8 ku. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya 

menggunakan jumlah sampel yang tepat sehingga sampel dapat mewakili populasi 

yang ada dan data yang didapatkan lebih beragam. 
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